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ALAT KOHESI GRAMATIKAL “ELIPSIS” PADA 




This research is aimed at describing the use of grammatical cohesive device 
"ellipsis" in Kompas newspaper. Qualitative approach is used with content analysis. 
Data is collected from the Editorial. The findings indicate that (a) noun-fading in 
two (2) pairs of sentences found in 2nd paragraph paired sentence 2 and 3, also in 
4th paragraph paired sentence 2 and 3. No verb-fading of paired sentence in the 
editorial text. These fading-clause phenomena found in 6 (six) pairs of sentence, 
particularly in 4th paragraph paired sentence 1 and 2 and paired sentence 3 and 4 
alsopaired sentence 5 and 6. And 5th paragraph paired sentence 1 and 2, also 6th 
paragraph paired sentence 1 and 2, as well as 7th paragraph paired sentence 4 and 5.
Keywords: grammatical cohesion, ellipsis, deletion, nouns, verbs, clauses
INTISARI
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemakaian alat kohesi gramatikal 
elipsis pada surat kabar Kompas. Ancangan yang digunakan adalah kualitatif melalui 
analisis isi. Data bersumber dari Tajuk Rencana. Hasil temuan menunjukkan bahwa 
(a) pelesapan yang terdapat pada nomina sebanyak 2 (dua) pasang kalimat, yaitu 
paragraf 2 pasangan kalimat 2 dan 3, dan paragraf 4 pasangan kalimat 2 dan 3, (b) 
tidak ada pelesapan verba pasangan kalimat dalam naskah tajuk rencana tersebut. 
(c) pelesapan yang terdapat pada klausa sebanyak 6 (enam) pasang kalimat, yaitu 
paragraf 4 pasangan kalimat 1 dan 2, pasangan kalimat 3 dan 4, dan pasangan 
kalimat 5 dan 6, paragraf 5 pasangan kalimat 1 dan 2, paragraf 6 pasangan kalimat 
1 dan 2, serta paragraf 7 pasangan kalimat 4 dan 5.
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Kata Kunci: kohesi gramatikal, elipsis, pelesapan, nomina, verba, klausa
PENDAHULUAN
Peranan surat kabar sangat penting dan efektif untuk mewujudkan usaha 
pembinaan bahasa. Pemakaian bahasa Indonesia yang baik oleh para jurnalis 
dalam menuangkan berita atau ulasan di surat kabar dapat meningkatkan 
ketepatan berbahasa Indonesia dengan baik dan benar dan akan memberikan 
dampak positif bagi pembinaan bahasa. Pemakaian bahasa Indonesia itu juga 
tidak lepas dari pemakaian alat kohesi. Untuk dapat menyusun sebuah wacana 
kohesif, digunakan berbagai alat wacana, baik secara gramatikal maupun 
semantis. Dalam kenyataannya, tidak semua penutur bahasa dapat memahami 
aspek-aspek tersebut sehingga tidak jarang ditemui wacana yang tidak kohesif.
Dalam aspek gramatikal, unsur-unsur yang mendukung keutuhan suatu 
wacana meliputi 1) konjungsi, 2) elipsis, 3) paralelisme, dan 4) bentuk 
penyulih dengan anaforis dan kataforis yang berupa pronomina persona ketiga 
dan proverba, yakni kata yang mengacu kepada perbuatan, keadaan, hal atau 
isi dari bagian wacana. Kohesi yang dinyatakan melalui tata bahasa disebut 
kohesi gramatikal, sedangkan yang dinyatakan melalui kosakata disebut kohesi 
leksikal. Kohesi gramatikal meliputi pengacuan (reference), elipsis, penyulihan 
(substitution), sedangkan kohesi leksikal meliputi penyebutan ulang, sinonimi, 
dan kolokasi. Konjungsi berada di antara gramatikal dan leksikal (berdasarkan 
konsep Halliday dan Hasan, 1979). Secara ringkas dikatakan bahwa kohesi 
dapat diwujudkan, antara lain, melalui a) pelesapan (deletion), b) pemakaian 
pronomina, c) penyulihan (substitution), d) penyebutan ulang, dan e) pemakaian 
konjungsi. Masalahnya adalah bagaimana pemakaian alat kohesi gramatikal 
elipsis pada tajuk rencana surat kabar Kompas. Tulisan ini mendeskripsikan alat 
kohesif elipsis tersebut.
METODE
Dalam penelitian ini digunakan ancangan kualitatif yang bersifat deskriptif 
dan penganalisisan data menggunakan teknik analisis isi. Sumber data adalah 
Tajuk Rencana “Pemerintah Jangan Mundur” pada surat kabar Kompas edisi 
Alat Kohesi Gramatikal "Elipsis" pada Tajuk Rencana Surat Kabar Kompas
1101
Senin, 15 Juli 2013, halaman 6, kolom 1. Langkah-langkah yang ditempuh 
adalah (a) menentukan objek atau fokus penelitian kohesi gramatikal jenis 
elipsis, (b) merumuskan pertanyaan penelitian, (c) mendeskripsikan tiap aspek 
dengan teori yang terkait, (d) menyusun kategori atau parameter tiap aspek 
berdasarkan teori, (e) mengodekan data tiap aspek berdasarkan unit analisis, 
(f ) mengulas kategori sambil memeriksa validitas tiap aspek data penelitian, (g) 
menganalisis data sambil memeriksa validitas tiap aspek data penelitian, dan 
(h) menafsirkan tiap aspek yang diteliti.
Secara khusus, data dianalisis melalui tahapan berikut. Pertama, 
mengidentifikasi kata, frasa, atau klausa yang menunjukkan kohesi antara 
pasangan ujaran berdekatan (kalimat 1 dengan 2, kalimat 2 dengan 3, kalimat 3 
dengan 4, dan seterusnya). Kedua, merumuskan kata, frasa, atau klausa tersebut 
ke dalam jenis kohesi gramatikal dengan jenis elipsis. Ketiga, menentukan 
unsur yang dilesapkan itu, yakni nomina, verba, atau klausa sebagaimana 
digunakan oleh Halliday dan Hasan (1979). Keempat, menentukan jumlah 
temuan berdasarkan aspek kohesi gramatikal jenis elipsis dalam Tajuk Rencana 
sebagai sumber data.
HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Bagian ini membentangkan data pragaraf yang diikuti dengan analisisnya. 
Paragraf 1 Kalimat (1)
1. Langkah Pemerintah memperketat pemberian remisi bagi narapidana 
korupsi disebut-sebut ikut jadi pemicu kerusuhan di LP Tanjung Gusta, 
Medan.
Pada paragraf pertama tidak terdapat pelesapan antarkalimat karena paragraf 
ini hanya mengandung satu kalimat.
Paragraf 2 Pasangan Kalimat (1) dan (2)
1. Pemerintah memang menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 
2012 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Negara 
Binaan.
2. Intinya, PP itu memperketat pemberian remisi bagi terpidana korupsi, 
teroris, dan narkotika.
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Pada kalimat (2) dengan merujuk pada kalimat (1), tidak terdapat pelesapan. 
Kata terpidana pada kalimat (2) merujuk pada frasa warga negara binaan 
pada kalimat (1). Dalam hal ini berarti tidak ada pelesapan. Pada kalimat (1) 
terdapat pelesapan unsur kalimat, yakni kata peraturan, yang berarti mengalami 
pelesapan nomina. Jika dituliskan secara lengkap, bentuknya adalah Pemerintah 
memang menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2012 tentang 
Peraturan Syarat dan Peraturan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Negara 
Binaan. Pada kalimat (2) terdapat pelesapan unsur sintak/kalimat, yakni kata 
terpidana, yang berarti mengalami pelesapan nomina. Jika dituliskan secara 
lengkap, bentuknya adalah Intinya, PP itu memperketat pemberian remisi bagi 
terpidana korupsi, terpidana teroris, dan terpidana narkotika.
Paragraf 2 Pasangan Kalimat (2) dan (3)
2. Intinya, PP itu memperketat pemberian remisi bagi terpidana korupsi, 
teroris, dan narkotika.
3. Ketiga tindak pidana itu merupakan kejahatan berdampak luar biasa 
terhadap kemanusiaan.
Pada kalimat (3), merujuk pada kalimat (2), terdapat pelesapan. Unsur yang 
dilesapkan adalah kata korupsi, teroris, dan narkotika pada kalimat (3), yang 
berarti megalami pelesapan nomina. Bila merujuk pada kalimat (2) terdapat 
kalimat yang berbunyi Intinya, PP itu memperketat pemberian remisi bagi 
terpidana korupsi, teroris, dan narkotika. Jika kalimat (3) ditulis lengkap, ia 
berbunyi: Ketiga tindak pidana korupsi, teroris, dan narkotika itu merupakan 
kejahatan berdampak luar biasa terhadap kemanusiaan.
Paragraf 3 Pasangan Kalimat (1) dan (2)
1. Benarkah spekulasi keresahan napi atas terbitnya PP No. 99/2012 
tersebut masih harus dibuktikan dengan penyelidikan menyeluruh atas 
“pemberontakan” napi di Tanjung Gusta. 
2. Kita dukung langkah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang telah 
memerintahkan Kepala Polri Jenderal (Pol) Timur Pradopo memerintahkan 
penyelidikan menyeluruh soal terjadinya ”pemberontakan” napi di LP 
Tanjung Gusta.
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Pada kalimat (2), merujuk pada kalimat (1), tidak ada unsur yang 
dilesapkan. “…penyelidikan menyeluruh soal terjadinya “pemberontakan” napi di 
LP Tanjung Gusta” pada kalimat (3) merujuk pada “…penyelidikan menyeluruh 
atas “pemberontakan” napi di Tanjung Gusta pada kalimat (2). 
Paragraf 4 Pasangan Kalimat (1) dan (2)
1. Penerbitan PP No. 99/2012 itu tidaklah serta merta.
2. Pemerintah mencoba menanggapi kegeraman publik atas rendahnya vonis 
terpidana korupsi.
Pada kalimat (2), merujuk pada kalimat (1), terdapat pelesapan. Unsur 
yang dilesapkan adalah klausa “menanggapi kegemaran publik”. Jika kalimat 
(1) ditulis lengkap, ia berbunyi “Penerbitan PP No. 99/2012 itu tidaklah serta 
merta menanggapi kegeraman publik”. 
Paragraf 4 Pasangan Kalimat (2) dan (3)
2. Pemerintah mencoba menanggapi kegeraman publik atas rendahnya vonis 
terpidana korupsi.
3. Sudah vonis hakim terhadap terdakwa kasus korupsi rendah, napi masih 
diberi diskon melalui remisi.
Pada kalimat (3), merujuk pada kalimat (2), terdapat pelesapan. Unsur 
yang dilesapkan adalah kata “kasus” pada kalimat (2), yang berarti mengalami 
pelesapan nomina. Bila merujuk pada kalimat (3) ia berbunyi “Sudah vonis 
hakim terhadap terdakwa kasus korupsi rendah, napi masih diberi diskon 
melalui remisi”. Jika kalimat (2) ditulis lengkap, ia berbunyi “Pemerintah 
mencoba menanggapi kegeraman publik atas rendahnya vonis terpidana kasus 
korupsi”.
Paragraf 4 Pasangan Kalimat (3) dan (4)
3. Sudah vonis hakim terhadap terdakwa kasus korupsi rendah, napi masih 
diberi diskon melalui remisi.
4. Akibatnya, terpidana korupsi hanya menjalani hukuman tidak lebih dari 
setengah dari vonis penjara yang diputuskan hakim.
Pada kalimat (4), merujuk pada kalimat (3), terdapat pelesapan. Unsur yang 
dilesapkan adalah “penjara yang diputuskan” pada kalimat (3), yang berarti 
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menggunakan pelesapan klausa. Bila merujuk pada kalimat (4), ia berbunyi: 
Akibatnya, terpidana korupsi hanya menjalani hukuman tidak lebih dari 
setengah dari vonis penjara yang diputuskan hakim. Jika kalimat (3) ditulis 
lengkap, ia berbunyi: Sudah vonis penjara yang diputuskan hakim terhadap 
terdakwa kasus korupsi rendah, napi masih diberi diskon melalui remisi.
Paragraf 4 Pasangan Kalimat (4) dan (5)
4. Akibatnya, terpidana korupsi hanya menjalani hukuman tidak lebih dari 
setengah dari vonis penjara yang diputuskan hakim.
5. Dengan tidak adanya vonis yang bersemangatkan perampasan aset, napi 
masih bisa menikmati kekayaan hasil korupsi.
Pada kalimat (5), merujuk pada kalimat (4), tidak terdapat pelesapan. Klausa 
“tidak adanya vonis yang bersemangatkan perampasan aset” pada kalimat (5) 
merujuk pada klausa “menjalani hukuman tidak lebih dari setengah dari vonis 
penjara yang diputuskan hakim” pada kalimat (4). 
Paragraf 4 Pasangan Kalimat (5) dan (6)
5. Dengan tidak adanya vonis yang bersemangatkan perampasan aset, napi 
masih bisa menikmati kekayaan hasil korupsi.
6. Tak ada efek jera!
Pada kalimat (6), merujuk pada kalimat (5) terdapat pelesapan. Unsur yang 
dilesapkan adalah klausa “Dengan tidak adanya vonis yang bersemangatkan 
perampasan aset” pada kalimat (5), yang berarti mengalami pelesapan klausa. 
Bila merujuk pada kalimat (5), ia berbunyi: Dengan tidak adanya vonis yang 
bersemangatkan perampasan aset, napi masih bisa menikmati kekayaan hasil 
korupsi. Jika kalimat (6) ditulis lengkap, ia berbunyi: Tak ada efek jera! Dengan 
tidak adanya vonis yang bersemangatkan perampasan aset.
Paragraf 5 Pasangan Kalimat (1) dan (2)
1. Hasil penelitian Rimawan Pradiptyo mengenai “Korupsi di Indonesia 
dalam Perspektif Ilmu Ekonomi” dalam buku Korupsi Mengenai Indonesia 
(2009) menunjukkan kerugian negara akibat korupsi selama kurun waktu 
2001-2008 sebesar Rp 67, 55 triliun, sementara putusan hakim hanya 
memerintahkan pengembalian Rp 4, 76 triliun.
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2. Sisanya Rp 62, 79 triliun, dibayar pembayar pajak! 
Pada kalimat (2), merujuk pada kalimat (1), terdapat pelesapan. Unsur yang 
dilesapkan adalah klausa “sementara putusan hakim hanya memerintahkan 
pengembalian Rp 4, 76 triliun” pada kalimat (2), yang berarti mengalami 
pelesapan klausa. Jika kalimat (2) ditulis lengkap, ia berbunyi: “Sisanya Rp 
62, 79 triliun, dibayar pembayar pajak! Sementara putusan hakim hanya 
memerintahkan pengembalian Rp 4, 76 triliun.
Paragraf 5 Pasangan Kalimat (2) dan (3)
2. Sisanya Rp 62, 79 triliun, dibayar pembayar pajak! 
3. Adapun rata-rata hukuman koruptor berkisar 25 bulan hingga 40 bulan 
penjara!
Pada kalimat (3), merujuk pada kalimat (2), tidak terdapat pelesapan. 
Klausa “hukuman koruptor” pada kalimat (3) merujuk pada klausa “pembayar 
pajak” pada kalimat (2). 
Paragraf 6 Pasangan Kalimat (1) dan (2)
1. Kondisi ini mengoyak rasa keadilan publik.
2. Korupsi atau perampokan uang negara merupakan pelanggaran hak asasi 
manusia, khususnya hak ekonomi, sosial, dan budaya.
Pada kalimat (2) merujuk pada kalimat (1) terdapat pelesapan. Unsur 
yang dilesapkan adalah klausa: ”hak asasi manusia” pada kalimat (1), yang 
berarti mengalami pelesapan klausa. Bila merujuk pada kalimat (2), terdapat 
kalimat uang berbunyi: “Korupsi atau perampokan uang negara merupakan 
pelanggaran hak asasi manusia, khususnya hak ekonomi, sosial, dan budaya”. 
Jika kalimat (1) ditulis lengkap, ia berbunyi: “Kondisi ini mengoyak rasa 
keadilan publik”.
Pada kalimat (2) terdapat pelesapan kalimat. Unsur yang dilesapkan adalah 
kata hak, yang berarti mengalami pelesapan nomina. Jika dituliskan secara 
lengkap, bentuknya adalah Korupsi atau perampokan uang negara merupakan 
pelanggaran hak asasi manusia, khususnya hak ekonomi, hak sosial, dan hak 
budaya.
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Paragraf 6 Pasangan Kalimat (2) dan (3)
2. Korupsi atau perampokan uang negara merupakan pelanggaran hak asasi 
manusia, khususnya hak ekonomi, sosial, dan budaya.
3. Uang negara yang dirampok itu seharusnya bisa dimanfaatkan untuk 
pembangunan infrastruktur jalan, pembangunan gedung sekolah yang 
hampir ambruk, ataupun fasilitas publik lainnya.
Pada kalimat (3), merujuk pada kalimat (2), tidak terdapat pelesapan. 
Klausa “uang negara” pada kalimat (3) merujuk pada klausa “uang negara” 
pada kalimat (2). Dalam hal ini berarti tidak ada pelesapan. Pada kalimat (3) 
terdapat pelesapan dan unsur yang dilesapkan adalah kata pembangunan, 
yang berarti mengalami pelesapan nomina. Jika dituliskan secara lengkap, 
bentuknya adalah Uang negara yang dirampok itu seharusnya bisa dimanfaatkan 
untuk pembangunan infrastruktur jalan, pembangunan gedung sekolah yang 
hampir ambruk, ataupun pembangunan fasilitas publik lainnya.
Paragraf 7 Pasangan Kalimat (1) dan (2)
1. Dengan latar belakang itu, pengetatan remisi adalah jawaban atas 
kegeraman publik. 
2. Bahwa ada perlawanan politik atau hukum terhadap PP itu sah saja 
dalam sebuah negara demokrasi.
Pada kalimat (2), merujuk pada kalimat (1), tidak terdapat pelesapan. 
Klausa ”perlawanan politik atau hukum” pada kalimat (2) merujuk pada kalusa 
“pengetatan remisi” pada kalimat (1). 
Paragraf 7 Pasangan Kalimat (2) dan (3) 
2. Bahwa ada perlawanan politik atau hukum terhadap PP itu sah saja 
dalam sebuah negara demokrasi.
3. Wakil ketua DPR Priyo Budi Santoso dari Partai Golkar berkirim surat 
kepada Presiden Yudhoyono mengenai PP tersebut dan meminta Presiden 
memberikan solusi.
Pada kalimat (3), merujuk pada kalimat (2), tidak terdapat pelesapan. 
Klausa ”mengenai PP tsb.” pada kalimat (3) merujuk pada kalusa “hukum 
terhadap PP itu” pada kalimat (2). 
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Paragraf 7 Pasangan Kalimat (3) dan (4)
3. Wakil ketua DPR Priyo Budi Santoso dari Partai Golkar berkirim surat 
kepada Presiden Yudhoyono mengenai PP tersebut dan meminta Presiden 
memberikan solusi.
4. Langkah uji materi PP juga diajukan ke Mahkamah Agung.
Pada kalimat (4), merujuk pada kalimat (3), tidak terdapat pelesapan. 
Klausa ”uji materi PP.” pada kalimat (4) merujuk pada kalusa “mengenai PP 
tsb.” Pada kalimat (3). 
Paragraf 7 Pasangan Kalimat (4) dan (5)
4. Langkah uji materi PP juga diajukan ke Mahkamah Agung.
5. Kita berharap pemerintah tidak melangkah mundur dalam memberantas 
korupsi di negeri ini meski akan ada perlawanan.
Pada kalimat (5), merujuk pada kalimat (4), terdapat pelesapan. Unsur yang 
dilesapkan adalah klausa: ”meski akan ada perlawanan” pada kalimat (5), yang 
berarti mengalami pelesapan klausa. Bila merujuk pada kalimat (5), terdapat 
kalimat uang berbunyi: “Kita berharap pemerintah tidak melangkah mundur 
dalam memberantas korupsi di negeri ini meski akan ada perlawanan.”. Jika 
kalimat (4) ditulis lengkap, ia berbunyi: “Langkah uji materi PP juga diajukan 
ke Mahkamah Agung meski akan ada perlawanan”.
Paragraf 7 Pasangan Kalimat (5) dan (6)
5. Kita berharap pemerintah tidak melangkah mundur dalam memberantas 
korupsi di negeri ini meski akan ada perlawanan.
6. Publik akan melihat tontonan di panggung politik dan hukum serta 
komitmen elite bangsa memberantas korupsi.
Pada kalimat (6), yang merujuk pada kalimat (5), tidak terdapat pelesapan. 
Klausa ”memberantas korupsi.” Pada kalimat (6) merujuk pada klausa 
“memberantas korupsi” pada kalimat (5). 
SIMPULAN
Setelah dilakukan analisis terhadap alat kohesi gramatikal “elipsis” pada 
Tajuk Rencana “Pemerintah Jangan Mundur” pada surat kabar Kompas, yang 
1108 — Jurnal Lingua Humaniora Vol. 13, April 2017
terbit Senin, 15 Juli 2013, halaman 6, kolom 1, jumlah temuannya adalah 
sebagai berikut: pelesapan yang terdapat pada nomina sebanyak 2 (dua) pasang 
kalimat, yaitu terdapat pada paragraf 2 pasangan kalimat 2 dan 3, serta paragraf 
4 pasangan kalimat 2 dan 3.Tidak ada pelesapan verba pasangan kalimat dalam 
naskah tajuk rencana tersebut. Pelesapan yang terdapat pada klausa sebanyak 
6 (enam) pasang kalimat, yaitu terdapat pada paragraf 4 pasangan kalimat 1 
dan 2, pasangan kalimat 3 dan 4, dan pasangan kalimat 5 dan 6. Paragraf 5 
pasangan kalimat 1 dan 2. Paragraf 6 pasangan kalimat 1 dan 2, serta paragraf 
7 pasangan kalimat 4 dan 5. [ ]
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